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ANALISIS KUALITAS STIMULASI TUMBUH KEMBANG ANAK 

DIDIK PADA TK PGRI ARRAHMAH SUBAHNALA 

BATUKLIANG 
 

Oleh: 

Muhammad Iqbal, Lu’luin Najwa, Hasnun Muda Hasan 

Program Studi Administrasi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi 

Universitas Pendidikan Mandalika Mataram Nusa Tenggara Barat Indonesia 

Email: muhammadiqbal@undikma.ac.id; luluinnajwa@undikma.ac.id dan 

hasnunhasan@gmail.com 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas stimulasi aspek agama dan 

moral, kualitas stimulasi aspek fisik motorik, kualitas stimulasi aspek kognitif, kualitas 

stimulasi aspek bahasa, kualitas stimulasi aspek sosial emosional. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif desktiftif. Hasil penelitian Stimulasi nilai agama 

dan moral yaitu menanamkan anak-anak agar menyembah Allah, dan mengenalkan 

mahluk ciptaan Allah, Stimulasi fisik motorik melipat kertas, Stimulasi aspek kognitif 

mempresentasikan berbagai benda dalam bentuk karya, stimulasi aspek sosial 

emosional seperti membiasakan anak untuk antri, kegiatan pramenulis dengan berbagai 

alat tulis dan bahan sesuai dengan tingkat usia melalui bermain.  

Kata Kunci : Stimulasi Tumbuh Kembang Anak, PAUD  

PENDAHULUAN 

Pentingnya Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) Anak usia dini adalah kelompok 

anak yang berada dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangan unik. 

Anak memiliki pola pertumbuhan dan 

perkembangan (koordinasi motorik halus 

dan kasar), daya pikir, daya cipta, bahasa 

dan komunikasi, yang tercakup dalam 

kecerdasan intelektual (IQ), kecerdasan 

emosional (EQ), kecerdasan spiritual 

(SQ) atau kecerdasan agama atau religius 

(RQ), sesuai dengan tingkat pertumbuhan 

dan perkembangan anak. Pertumbuhan 

dan perkembangan anak usia dini perlu 

diarahkan pada peletakan dasardasar yang 

tepat bagi pertumbuhan dan 

perkembangan manusia seutuhnya 

(Mansur, 2011).  

Proses pembelajaran pada anak 

usia dini hendaknya dilakukan dengan 

tujuan memberikan konsep-konsep dasar 

yang memiliki kebermaknaan bagi anak 

melalui pengalaman nyata yang 

memungkinkan anak untuk menunjukkan 

aktivitas dan rasa ingin tahu (Curiousity) 

secara optimal (Semiawan, 2007:19). 

Montessori dalam (Hainstock, 1999:12) 

menyatakan bahwa pada rentang usia lahir 

sampai 6 tahun anak mengalami masa 

keemasan (The Golden Years) yang 

merupakan masa di mana anak mulai 

peka/sensitif untuk menerima berbagai 

rangsangan. Masa peka adalah masa 

terjadinya kematangan fungsi fisik dan 

psikis, anak telah siap merespon stimulasi 

yang diberikan oleh lingkungan. Masa 

peka pada masing-masing anak berbeda, 

seiring dengan laju pertumbuhan dan 

perkembangan anak secara individual. 

Masa ini juga merupakan masa peletak 

dasar pertama untuk mengembangkan 

kemampuan kognitif, bahasa, gerak-

motorik, dan sosio emosional pada anak 

usia dini. Ketrampilan peserta didik dalam 

rangka mencapai tujuan pendidikan 

nasional (Yuliani Nurani,2011:21-22). 

Berdasarkan Undang-undang 

tentang Sistem Pendidikan Nasional 

dinyatakan bahwa Pendidikan anak usia 

dini (PAUD) adalah suatu upaya 

pembinaan yang ditujukan kepada anak 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita
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sejak lahir sampai dengan usia enem 

tahun yag dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membentu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani 

dan rohani agar anak memiliki kesiapan 

dalam memasuki pendidikan lebih lanjut 

(UU Nomor 20 Tahun 2003 Bab I Pasal 1 

ayat 14). Penyelenggaraan Pendidikan 

Anak Usia Dini dapat dilakukan dalam 

bentuk formal, nonformal dan informal. 

Setiap bentuk penyelenggaraan memiliki 

kekhasan tersendiri. Penyelenggaraan 

pendidikan anak usia dini pada jalur 

formal adalah Taman Kanak-kanak (TK) 

atau RA dan lembaga sejenis. 

Penyelenggaraan pendidikan bagi anak 

usia dini pada jalur nonformal 

diselenggarakan oleh masyarakat atas 

kebutuhan dari masyarakat sendiri, 

khususnya bagi anak-anak yang dengan 

keterbatasannya tidak terlayani di 

pendidikan formal (TK dan RA). 

Pendidikan dijalur informal dilakukan 

oleh keluarga atau lingkungan.Pendidikan 

informal bertujuan memberikan 

keyakinan agama, menanamkan nilai 

budaya, nilai moral, etika dan 

kepribadian, estetika serta meningkatkan 

pengetahuan dan ketrampilan peserta 

didik dalam rangka mencapai tujuan 

pendidikan nasional (Yuliani 

Nurani,2011:21-22). 

Tumbuh kembang anak usia dini 

merupakan proses alami yang terjadi 

dalam kehidupan manusia, dimulai sejak 

dalam kandungan sampai akhir hayat. 

Pertumbuhan lebih menitikberatkan pada 

perubahan fisik yang bersifat kuantitatif, 

sedangkan perkembangan yang bersifat 

kualitatif berarti serangkaian perubahan 

progresif sebagai akibat dari proses 

kematangan dan pengalaman (Mansur, 

2011:17) Usia lahir sampai memasuki 

pendidikan dasar merupakan masa 

keemasan sekaligus masa kritis dalam 

tahapan kehidupan, yang akan 

mementukan perkembangan anak 

selanjutnya. Masa ini merupakan masa 

yang tepat untuk meletakan dasar-dasar 

pengembangan kemampuan fisik, bahasa, 

sosial-emosional, konsep diri, seni, moral 

dan nilai-nilai agama (Mansur, 2011:18). 

Agar si buah hati dapat tumbuh dan 

berkembang dengan sehat dan cerdas, 

maka orangtua setidaknya harus 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan si anak. 

Kebutuhan dasar anak adalah 

perlindungan dan kasih sayang, makanan, 

perumahan dan sandang, udara segar dan 

cukup cahaya matahari, bermain dan 

istirahat, pencegahan penyakit dan 

kecelakaan, latihan ketrampilan dan 

kebiasaan yang diperlukan untuk 

kehidupan sehari-hari. Pengertian 

Stimulasi Depkes RI (Azizah, 2012:15) 

Stimulasi adalah kegiatan dalam 

merangsang kemampuan dasar anak usia 

0-6 tahun agar anak dapat tumbuh dan 

berkembang secara optimal.  

Jadi dari uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa stimulasi 

perkembangan anak ialah kegiatan 

merangsang yang dilakukan orang tua 

sejak anak baru lahir (bahkan sejak anak 

masih berada dalam kandungan) yang 

dilakukan setiap hari dalam rangka untuk 

merangsang keseluruhan sistem indra 

(pendengaran, penglihatan, perabaan, 

pembauan, pengecapan) serta di masa pra 

sekolah dan usia sekolah anak diberikan 

stimulasi sesuai dengan kebutuhannya 

dalam rangka untuk mengembangkan 

kemampuan dasar yang dimiliki anak 

secara optimal agar sesuai dengan aspek 

pertumbuhan dan perkembangan yang 

meliputi perkembangan motorik halus, 

motorik kasar, bahasa dan kemampuan 

sosial. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Stimulasi aspek nilai agama dan moral, 

hasil pengamatan tentang kegiatan yang 

dilakukan pendidik dalam menanamkan 

nilai agama dan moral. Indikator 

kegiatannya: menanamkan nilai-nilai 

keagamaan/keimanan, pendidik 

mengenalkan makhluk ciptaan tuhan, 

memberikan contoh perilaku baik sesuai 
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dengan nilai agama terhadap manusia 

sebagai ciptaan tuhan TME. Pendidik 

menstimulasi anak untuk dapat 

mengucapkan do’a sesuai dengan 

agamanya, pendidik menstimulasi anak 

untuk mengucapkan salam/membalas 

salam kepada teman/pendidik/orang 

tua/orang lain, pendidik menstimulasi 

anak untuk dapat menirukan praktik 

ibadah sesuai agamanya, pendidik 

mengenalkan tempat ibadah sesuai agama 

anak, pendidik membiasakan anak untuk 

bersikap jujur, pendidik menstimulasi 

anak untuk menolong orang lain. 

Stimulassi aspek fisik motorik, 

hasil pengamatan tentang kegiatan yang 

dilakukan pendidik dalam 

mengembangkan aspek fisik motorik 

anak. Indikator kegiatan: berjalan, berlari, 

melompat, meloncat, meluncur, dan 

skiping. Memutar, mengocok, melingkar, 

melambungkan. Melempar, menangkap, 

menendang, memukul. Memindahkan 

benda dari tangan satu ke tangan lainnya, 

mencoret, menggambar, melukis, 

menyusun balok/puzzel. 

Meremas/membentuk/menggunting/mero

bek. Menggunakan alat tulis, mencuci 

tangan dengan air mengalir menggunakan 

sabun, Stimulasi aspek kognitif hasil 

pengamatan tentang kegiatan dalam 

mengembangkan aspek kognitif anak . 

Indikatornya kegiatan: memahami 

persamaan, memahami perbedaan, 

memahami konsep menghubungkan, 

mengklasifikasi berdasarkan bentuk, 

ukuran dan warna, memahami konsep 

sebab akibat, mengenal konsep bilangan 

dan huruf, Stimulasi aspek bahasa hasil 

pengamatan tentang kegiatan yang 

dilakukan pendidik dalam 

mengembangkan aspek fisik motorik anak 

Indikator kegiatannya : 

bertanya/menjawab pertanyaan, 

berkomunikasi secara lisan, bercerita, 

menceritakan kembali yang diketahui, 

mengekspresikan perasaan/ide keinginan 

dalam bentuk coretan/tulisan. 

Stimulasi aspek sosoal emosional 

hasil pengamatan tentang kegiatan yang 

dilakukan pendidik dalam 

mengembangkan aspek soaial emosiaonal 

anak. Indikator kegiatannya : kebiasaan 

antri, disiplin, kegiatan pra melukis 

dengan berbagai alat dan bahan sesuai 

dengan tingkat usia melalui bermain, 

peduli teman/lingkungan, tolong 

menolong, bekerja sama, main bergantian, 

bendera negara, garuda pancasila, lagu 

kebangsaan, presiden RI, Bahasa daerah, 

lagu-lagu daerah, tarian daerah, pakaian 

adat.  

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

menurut Bogdan dan Taylor (Eri barlian, 

2016). Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif  kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan prilaku yang dapat 

diamati. Pendekatan kualitatif yang 

digunakan peneliti berupa penelitian 

deskriptif. Penelitian deskriptif 

merupakan penelitian yang bermaksud 

untuk memahami permasalahan tentang 

apa yang dialami oleh subjek penelitian, 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan, dan lain-lain, secara holistic dan 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-

kata dan bahasa. Secara sederhana 

penelitian kualitatif bertujuan 

menemukan jawaban terhadap suatu 

fenomena atau pertanyaan melalui 

aplikasi prosedur ilmiah secara sistematis 

dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif  (Winarni, 2018: 146). Sugiyono 

juga memaparkan, metode penelitian 

kualitatif adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi 

objek yang alamiah, dimana peneliti 

adalah sebagai instrumen kunci. (2016: 9). 

Lokasi penelitian adalah tempat 

penelitian yang dijadikan pusat penelitian 

guna mendapat data selengkap mungkin. 
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Penelitian ini dilakukan di salah satu 

sekolah TK PGRI ARAHMAN 

Subahnala, Berlamat, Kecamatan 

Batukliang, Desa Peresak, Kabupaten 

Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat. 

TK PGRI ARAHMAN dianggap salah 

satu TK terfaforit di Lombok Tengah 

khususnya di desa Peresak. Analisis data 

dalam penelitian kualitatif dilakukan pada 

saat pengumpulan data berlangsung dan 

setelah pengumpulan data dalam periode 

tertentu selesai. Pada saat wawancara, 

peneliti sudah melakukan analisis 

terhadap jawaban yang diwawancarai. 

Bila jawaban yang diwawancarai telah 

dianalisis dan ternyata belum memuaskan, 

peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi 

sampai tahap tertentu hingga diperoleh 

data yang dianggap kredibel. Dengan 

langkah-langkah analisis data Data 

Collection, Conclusion 

Drawing/Verivication,  

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Perkembangan nilai agama dan moral 

adalah kemampuan anak untuk bersikap 

dan bertingkah laku. Islam telah 

mengajarkan nilai-nilai positif yang 

bermanfaat dalam kehidupan masyarakat. 

Hal ini menyebabkan perlunya 

perkembangan pembelajaran terkait nilai 

moral dan agama. Penjabaran kompetensi 

pendidikan moral dan agama, 

sebagaimana dijabarkan oleh kurikulum 

pendidikan anak usia dini menunjukkan 

bahwa pendidikan moral dan nilai agama 

ditanamkan tidak hanya dalam kegiatan 

ibadah agama yang sifatnya rutinitas 

tetapi melalui secara luas dalam berbagai 

aktifitas anak dalam kehidupan sehari-

hari, mencakup bagaimana penanaman 

kasih sayang dengan sesama, tanggung 

jawab sopan santun, kebersihan dan 

kerapian dan ketertiban dalam aturan. 

Adapun aspek perkembangan 

anak usia dini terdiri dari beberapa aspek. 

Pertama perkembangan moral, dan 

agama, pada aspek perkembangan moral 

anak usia 5-6 tahun memiliki beberapa 

indikator pencapaian perkembangan yaitu 

mengenal agama yang dianut, meniru 

gerakan ibadah dengan urutan yang benar, 

mengucapkan salam dan menjawab 

salam. Kedua, perkembangan fisik 

motorik. Perkembangan fisik motorik 

terbagi atas tiga yaitu motorik kasar, 

motorik halus, dan kesehatan dan perilaku 

keselamatan. Ketiga aspek perkembangan 

kognitif memiliki tiga bagian yaitu belajar 

dan pemecahan masalah, berfikir logis, 

dan berfikir simbolik. Keempat, aspek 

perkembangan aspek perkembangan 

bahasa memiliki dua bagian yaitu 

memahami bahasa dan menungkapkan 

bahasa. Kelima, perkembangan sosial 

emosional. Terbagi atas tiga yaitu 

kesadaran diri, rasa tanggung jawab untuk 

diri sendiri dan orang lain. Sebagaimana 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Khadijah dkk, 2022). Dengan judul 

“Analisa Deteksi Dini Stimulasi 

Perkembangan Anak Usia Prasekolah” 

Demikian juga dengan hasil 

penelitian di TK PGRI ARRAHMAH 

SUBAHNALA. Pendidik  sudah optimal 

menanamkan nilai-nilai keagamaan 

seperti: mengenal rukun iman, mengenal 

rukun islam, belajar menghafal nama-

nama malaikat, nama nabi dan rosul. 

Pendidik memperkenalkan mahluk 

ciptaan tuhan seperti : mengenal nama 

hari-hari belajar menghafal nama-nama 

bulan nasional dan hijriah, belajar 

membedakan mana hewan buas dan tidak 

buas. Pendidik memberikan contoh 

perilaku yang baik terhadap mahluk 

ciptaan tuhan antara lain: saling 

menyayangi teman, tidak membedakan 

teman, belajar saling berbagi dengan 

teman. Pendidik membiaskan anak untuk 

bersikap jujur antara lain: Ketika 

menemukan barang  teman yang jatuh 

harus dikembalikan, Bersikap jujur ketika 

diberikan amanah uang saku untuk 

menabung ke ibu gurunya. Pendidik 

menstimulasi anak untuk menolong orang 
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lain. Seperti: ketika temannya jatuh anak 

langsung memberikan pertolongan.  

Teknik asesmen yang diterpkan di 

TK Khadijah Al-Muayyasa Sampang 

adalah observasi atau pengamatan, skala 

capaian perkembangan harian anak 

(Checklist), dan hasil karya. Penerapan 

teknik observasi (pengamatan) biasanya 

guru melakukan pengamatan disaat proses 

pembelajaran seperti ketika anak 

menyebutkan angka 1-10, mampu 

menalar/menghubugkan kegiatan belajar. 

Sebagaimana penelitian yang dilakukan 

oleh (Faizzatul Hasanah, Qorrotul Uyun 

2019) dengan judul “Asesmen 

Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini 

(Studi Kasus TK Khadijah Al-Muayyada 

Sammpang)”.  

Demikian juga dengan hasil 

penelitian di TK PGRI ARRAHMAH 

SUBAHNALA pendidik sudah optimal 

menanamkan stimulasi fisik motorik 

seperti : berjalan, berlari, meloncat, dan  

melompat adapaun kegiatan yang 

dilakukan anak sebelum masuk kelas anak 

didik dibariskan dengan rapih, untuk 

mengikuti senam ceria. 

Mencoret/menggambar/melukis seperti : 

mengenal hewan peliharaan, dengan 

menggunakan hewan peliharaan, dengan 

menggunakan benda yang akan digambar 

dibuku masing-masing anak didik lalu 

diwarnai dengan kreatifitas anak didik 

masing-masing. Menggambar buah-

buahan dan hewan dengan memakai 

benda untuk dijiblak agar memudahkan 

anak dalam berkreasi. Mencuci tangan 

dengan air mengalir menggunakan sabun, 

menggosok gigi dan memotong kuku, 

menaruh sampah pada tempatnya, 

membersihkan lingkungan setelah 

bermain. Menstimulasi anak agar bisa 

mengidentifikasi masalah yang dihadapi 

seperti ketika berselisih dengan teman 

kelas, diajarkan untuk saling memaafkan. 

memberikan penghargaan kepada anak 

apabila masalah sudah dipecahkan dengan 

memberikan bintang sebagai bentuk 

apresiasi kepada anak didik.  

Berdasarkan observasi yang 

dilakukan oleh peneliti, peneliti melihat 

guru menerapkan permainan yang 

menarik untuk mengembangkan kognitif 

anak di TK Islam Ibnu Qoyyim tersebut. 

Dengan menggunakan beberapa yang lain 

dan di implementasikan kepada 

pembelajaran tersebut. Kognitif anak 

dikembangkan dengan beberapa 

permainan dan metode. Perkembangan 

kgnitif anak disekolah tersebut, rata-rata 

sudah berkembang, seperti yang sudah 

dilampirkan berikut ini : mendengarkan 

bunyi, mendengarkan nyanyian, 

mengikuti perintah, mendengarkan cerita, 

membangingkan ukuran benda, 

membedakan sifat benda, mewarnai 

sederhana, menyusun dan 

menggabungkan, mengurutkan bilangan, 

dan meniru. Sebagaimana penelitian yang 

dilakukan oleh (Fama Gustina 2020). 

Dengan judul “Perkembangan Kognitif 

Anak Usia 4-5 Tahun di TK Islam Ibnu 

Medan Selayang”. 

Demikian juga dengan hasil 

penelitian di TK PGRI ARRAMAH 

SUBAHNALA pendidik sudah optimal 

menanamkan stimulasi aspek kognitif. 

Seperti, memahami perbedaan warna pada 

buah-buahan, untuk memberikan 

pengenalan terhadap warna-warna. 

Mengenal konsep bilangan dan huruf, 

mempresentasikan berbagai benda dalam 

bentuk karya seperti belajar geometri 

dengan menggunakan benda. 

Mempersentasikan berbagai imajinasinya 

dalam bentuk karya seperti menggambar 

binatang, dan benda. 

Pentingnya kemampuan kognitif 

bahasa pada presepsi guru terlihat ketika 

guru mendorong anak agar memiliki 

minat dalam literasi/berhitung dan 

memori seperti anak distimulasi untuk 

tertarik mengikuti permainan berhitung, 

membaca dan lain-lainnya. Sebagaiaman 

penelitian yang dilakukan oleh ( Syifa 

Rohmati Mashfalah dkk 2019 ). Dengan 

judul “Presepsi Guru Taman Kanak-
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Kanak Terhadap Kemampuan Kesiapan 

Anak”. 

Demikian juga dengan hasil 

penelitian di TK PGRI ARRAHMAH 

SUBAHNALA pendidik sudah optimal 

menanamkan stimulasi aspek bahasa 

seperti : bertanya atau menjawab 

pertanyaan ketika guru menanyakan 

makanan hewan, dan  tumbuhan  anak-

anak merespon dengan baik, bercerita 

kembali/menceritakan kembali yang 

diketahui anak artinya anak-anak ditanya 

lagi tema belajar yang sudah guru ajarkan 

ketika mereka masuk sekolah. Dan 

mengekspresikan perasaan/ide/keinginan 

dalam bentuk coretan/tulisan. Seperti 

anak disuru menggambar.  

Kegiatan stimulasi deteksi dan 

interverensi dini tumbuh kembang 

(SDIDTK) merupakan program yang 

dilakukan secara terkordinasi dan 

menyeluruh dengan membentuk 

kemitraan antara keluarga, masyarakat 

dan tenaga ahli (sosial, pendidikan dan 

kesehasan) demi tercapainya tumbuh 

kembang anak dan kesiapannya pada 

tingkat pendidikan formal. Tidak hanya 

menigkatkan gizi dan kesehatan anak, 

tetapi emosional, mental, sosial dan 

kemandirian anak. SDIDKT 

dialaksanakan di tempat pelayanan 

kesehatan swasta maupun pemerintah 

tidak hanya di fasilitas pelayanan 

kesehatan tetapi juga di fasilitas di luar 

sekolah seperti (TPA) taman pengasuhan 

anak dan sarana pendidikan (PAUD dan 

TK). SDIDTK tidak dilakukan oleh 

pengasuh TPA, pendidik PAUD dan atau 

guru TK, melainkan petugas kesehatan 

dengan mengutamakan upaya promotif 

dan preventif sebagai upaya kesehatan 

perorangan tingkat pertama (Mosjo dan 

Sudirman, 2021). 

Demikian juga dengan hasil 

penelitian di tk pgri arrahmah subhanala 

pendidik sudah optimal menanamkan 

stimulasi aspek sosial kepada anak seperti 

: kebiasaan antri ketika anak hendak 

masuk kelas untuk memulai proses 

belajar, anak diajarkan untuk disiplin 

dalam segala hal misalkan tidak 

mengobrol saat jam pelajaran 

berlangsung. Anak diajarkan untuk peduli 

teman/lingkungan seprti anak diajarkan 

untuk saling berbagi makanan atau 

jajan.di ajarkan lagu kebangsaan/nasional, 

lagu daerah dll. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pembahasan dan 

analisis data yang telah dijelaskan, maka 

Penelitian dapat disimpulkan sebagai 

berikut: Stimulasi Aspek Nilai Agama dan 

Moral sudah berjalan dengan baik. 

Kegiatan yang dilakukan antara lain: 

Mengenal rukun iman, b) mengenal rukun 

islam, c) belajar menghafal nama-nama 

Malaikat dan Rosul, d) mengenal nama 

Nabi dan Rosul. 

Stimulasi Aspek Fisik Motorik 

sudah berjalan dengan baik. Kegiatan 

yang dilakukan antara lain: sebelum 

masuk kelas anak didik dibariskan dengan 

rapih, untuk mengikuti senam ceria, b) 

mengenal hewan peliharaan dengan 

menggunakan benda yang akan digambar 

dibuku masing-masing. Anak didik lalu 

mewarnai dengan kreatifitas masing-

masing, c) menggambar buah-buahan dan 

hewan dengan memakai benda untuk 

dijiblak agar memudahkan anak didik 

dalam berkreasi, d) anak didik diajarkan 

mencuci tangan sebelum dan sesudah 

makan, e) memotong kuku setiap hari 

sabtu. Anak didik ditugaskan memotong 

kuku, menggosok gigi, dan merapikan 

rambut, f) membersihkan halaman 

sekolah dengan cara memunggut sampah 

disekitar dengan bergotong royong, g) 

ketika berselisih dengan teman kelas, 

anak diajarkan untuk mengalah salah-satu 

dan saling memaafkan.  

Stimulasi Aspek Kognitif  sudah 

berjalan dengan baik. Kegiatan yang 

dilakukan antara lain: Dipisahkan tempat 

duduk laki-laki dan perempuan, karena 

biasanya anak laki-laki nakal, b) belajar 

tentang membedakan warna pada buah-
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buahan untuk memberikan pengenalan 

terhadap warna-warna, c) belajar 

berhitung/menjumlahkan, d) belajar huruf 

abjad.  

Stimulasi Aspek Bahasa sudah 

berjalan dengan baik. Kegiatan yang 

dilakukan antara lain: Anak-anak 

menjawab ketika ditanya nama hewan, b) 

anak-anak menjawab nama-nama 

tumbuhan seperti bunga dan sayuran, c) 

anak-anak ditanya lagi tema yang 

diajarkan ketika masuk kelas. 

Stimulasi Aspek Sosial Emosional 

sudah berjalan dengan baik. Kegiatan 

yang dilakukan antara lain: Sebelum 

masuk kelas mereka diajarkan untuk 

berbaris, b) tidak berbicara, tidak 

mengobrol saat jam pelajaran, c) anak-

anak diajarkan untuk saling berbagi 

makanan atau jajan, d) ketika anak jatuh 

saat bermain didalam kelas diajarkan 

untuk menolong, e) diajarkan warna 

bendera merah putih, f) diajarkan 

pancasila dan ditanya satu persatu, g) 

diajarkan bernyanyi, h) guru menanyakan 

nama presiden dan wakil presiden, i) 

diajarkan bahasa daerah (Sasak), j) 

diajarkan tarian Aceh, k) pakaian Adat 

Sasak. 

Berdasarkan kesimpulan di atas, 

maka dapat diajukan saran-saran sebagai 

berikut: Diharapkan kepada kepala 

sekolah TK PGRRI ARRAHMAH 

SUBAHNALA untuk dapat terus 

meningkatkan aspek-aspek stimulasi nilai 

agama dan moral, fisik motorik, aspek 

bahasa, kognitif, dan sosial emosional 

agar anak-anak ada kesiapan dan bekal 

saat memasuki sekolah dasar. Kepada  

Guru TK PGRRI ARRAHMAH 

SUBAHNALA supaya menjalankan tugas 

dan tanggung jawabnya di sekolah, dan 

saling berinteraksi untuk membangun 

sekolah yang bermutu. Mengingat 

penelitian ini jauh dari kata sempurna, 

bagi peneliti selanjutnya diharapkan 

mampu melanjutkan dan 

mengembangkan lebih dalam lagi data 

penelitian tentang Analisis Kualitas 

Stimulasi Tumbuh Kembang Siswa di TK 

PGRI Arrahmah Subahnala. 
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